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Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga Laporan

Kinerja Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik

Tahun 2024 dapat diselesaikan dengan baik sesuai dengan Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014

tentang Pedoman Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Penyusunan laporan ini merupakan bentuk akuntabilitas pelaksanaan pemerintahan

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis

Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik Tahun

2021-2026.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada Sekretaris

Dinas, seluruh Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian, Kepala UPT, serta semua pihak yang

telah berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam mendukung

tersusunnya laporan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Aamiin Ya Rabbal’alamiin.

Kata 
Pengantar

Gresik, 30 Januari 2025
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SASARAN #1

Laporan Kinerja mengilustrasikan perjalanan dari awal hingga akhir Tahun Anggaran
2024 yang bertujuan untuk mempertanggungjawabkan penggunaan seluruh sumber
daya. Laporan ini merinci upaya dan metode yang diterapkan untuk mencapai Tujuan
dan Sasaran Strategis Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Gresik sesuai dengan tugas dan fungsinya. Pengukuran Kinerja dilakukan
dengan membandingkan target setiap Indikator Kinerja Sasaran dengan hasil
realisasinya. Evaluasi kemudian dilaksanakan untuk menemukan strategi yang tepat
guna meningkatkan Kinerja di masa yang akan datang.

Ikhtisar
Eksekutif

Hasil pengukuran kinerja beserta evaluasi setiap tujuan dan sasaran Dinas Cipta Karya,
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik tahun 2024 disajikan sebagai
berikut: 

Meningkatnya Pelayanan infrastruktur
sanitasi layak dan aman dengan target
kinerja 45,20% terealisasi sebesar
44,34% atau dengan capaian 98,10%
termasuk dalam kategori Sangat
Tinggi. Realisasi sasaran tsb didukung
oleh 3 (tiga) program

Meningkatnya kualitas penataan
bangunan gedung dan lingkungannya
dengan target kinerja 100% terealisasi
sebesar 87,5% atau dengan capaian
87,5% termasuk dalam kategori
Tinggi. Realisasi sasaran tsb didukung
oleh 2 (dua) program

Meningkatkan kualitas SDM Jasa
Konstruksi yang mendorong
perekonomian lokal dengan target
kinerja 12,30% terealisasi sebesar
12,18% atau dengan capaian 99,02%
termasuk dalam kategori Sangat
Tinggi. 

Mewujudkan peningkatan kualitas
Prasarana Sarana dan Utilitas Umum
Permukiman, Perumahan dan
Perkotaan dengan target kinerja
3,54% terealisasi sebesar 4,25% atau
dengan capaian 120,06% termasuk
dalam kategori Sangat Tinggi. 

Mewujudkan permukiman
berkelanjutan melalui penyediaan
rumah umum dengan target kinerja
14,9% terealisasi sebesar 22,86%
atau dengan capaian 153,42%
termasuk dalam kategori Sangat
Tinggi.

Mewujudkan Peningkatan Kualitas
Terhadap Perumahan dan
Permukiman Kumuh dengan target
kinerja 99,13% terealisasi sebesar
11,32% atau dengan capaian 88,68%
termasuk dalam kategori Tinggi.

SASARAN #2

SASARAN #3

SASARAN #4

SASARAN #5

SASARAN #6
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Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), setiap
Pemerintah Daerah diwajibkan menyusun dan menyampaikan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan, melalui laporan yang disampaikan secara
periodik pada akhir tahun anggaran.

Laporan Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Cipta Karya,
Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik
merupakan wujud akuntabilitas atas pelaksanaan tugas dan fungsi
yang telah diamanahkan kepada Dinas Cipta Karya, Perumahan,
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik, termasuk dalam
penggunaan anggaran.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Dinas

Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten

Gresik Tahun 2023 dilandasi dengan dasar hukum sebagai berikut:

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014

tentang  Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

1.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

2.

Peraturan Bupati Gresik Nomor 30 Tahun 2020 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten

Gresik;

3.

Peraturan Bupati Nomor 55 Tahun 2021 tentang Kedudukan,

Struktur Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Cipta

Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten

Gresik.

4.

LATAR
BELAKANG

LANDASAN
HUKUM

PENDAHULUAN
BAB I
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Misi 2 : Membangun Infrastruktur Yang Berdaya
Saing, Memakmurkan Desa dan Menata Kota

Misi 5 : Meningkatkan Kesejahteraan Sosial
dengan Menciptakan Lapangan Kerja dan
Menjamin Kebutuhan Dasar Masyarakat

Gresik

Tujuan 1 : Mewujudkan Pembangunan Gresik
Baru yang Berdaya Saing dan Berkelanjutanaan

Sasaran 1 :
Mewujudkan

Pembangunan Gresik
Baru yang Berdaya

Saing

Sasaran 2 :
Mewujudkan

kesetaraan akses
pembangunan bagi

semua golongan

Tujuan 1 : Meningkatkan kesejahteraan sosial
melalui penguatan sektor ketenagakerjaan

Sasaran 1 : Terserapnya Tenaga Kerja Warga
Gresik Yang Berdampak Pada
Penanggulangan Kemiskinan

Tujuan Renstra 1 :
Mewujudkan

Pembangunan Gresik
Baru yang Berdaya

Saing

Tujuan Renstra 2 :
Mewujudkan

kesetaraan akses
pembangunan bagi

semua golongan

Tujuan Renstra 3 : Terserapnya Tenaga Kerja
Warga Gresik Yang Berdampak Pada

Penanggulangan Kemiskinan

A B C

Untuk mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran pembangunan
Pemerintah Kabupaten Gresik yang telah diatur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026, Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik dibentuk dengan skema kinerja sebagai
berikut:

GAMBARAN
UMUM DINAS
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Sasaran Renstra 1 :
Meningkatnya

Pelayanan infrastruktur
sanitasi layak dan aman

Sasaran Renstra 2 :
Meningkatnya kualitas
penataan bangunan

gedung dan
lingkungannya

Sasaran Renstra 3 :
Meningkatkan kualitas
SDM Jasa Konstruksi

yang mendorong
perekonomian lokal

Sasaran Renstra 4 :
Mewujudkan

Peningkatan Kualitas
Terhadap Perumahan

dan Permukiman
Kumuh

Sasaran Renstra 5 :
Mewujudkan peningkatan kualitas Prasarana

Sarana dan Utilitas Umum Permukiman,
Perumahan dan Perkotaandan Permukiman Kumuh

Program Pengelolaan
Dan Pengembangan
Sistem Penyediaan
Air Minum
Program Pengelolaan
Dan Pengembangan
Sistem Air Limbah
Program Pengelolaan
Dan Pengembangan
Sistem Drainase

Program Penataan
Bangunan Gedung
Program Penataan
Bangunan Dan
Lingkungannya

Program
Pengembangan Jasa
Konstruksi

Program Kawasan
Permukiman

A

B

Sasaran Renstra 6 : 
Mewujudkan permukiman berkelanjutan melalui

penyediaan rumah umum

Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan
Utilitas Umum (PSU)

Program Kawasan Permukiman

C
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Dalam melaksanakan tugas, Dinas Cipta
Karya, Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik
menyelenggarakan fungsi :

Pengkoordinasian penyusunan kebijakan
urusan di bidang Pekerjaan Umum Cipta
Karya dan Jasa Konstruksi, Perumahan
dan Kawasan Permukiman;
Pengkoordinasian pelayanan administrasi
pelaksanaan urusan di bidang Pekerjaan
Umum Cipta Karya dan Jasa Konstruksi,
Perumahan dan Kawasan Permukiman;

Kedudukan Dinas Cipta Karya,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik

Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik
merupakan salah satu Perangkat Daerah
yang keberadaannya diatur melalui Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten
Gresik. Pelaksanaan tugasnya diatur lebih
lanjut dalam Peraturan Bupati Gresik Nomor
55 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja
Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik.
 
Dinas ini bertugas membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan di bidang Pekerjaan
Umum Cipta Karya, Jasa Konstruksi,
Perumahan, dan Kawasan Permukiman yang
menjadi kewenangan daerah serta
melaksanakan tugas pembantuan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Cipta Karya, Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kabupaten
Gresik

Susunan Organisasi Perangkat
Daerah

Susunan Dinas Cipta Karya, Perumahan
dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Gresik terdiri dari : 
1. Kepala Dinas; 
2. Sekretariat, terdiri dari: 
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
b. Sub Bagian Keuangan;
c. Kelompok Jabatan Fungsional.
3. Bidang Perumahan, terdiri dari: 
a. Kelompok Jabatan Fungsional.
4. Bidang Kawasan Permukiman, terdiri
dari: 
a. Kelompok Jabatan Fungsional.
5. Bidang Cipta Karya, terdiri dari: 
a. Kelompok Jabatan Fungsional.
6. Bidang Bina Jasa Konstruksi, terdiri dari: 
a. Kelompok Jabatan Fungsional.
7. Unit Pelaksana Teknis Dinas, terdiri dari
:
a. UPT Rusunawa;
BLUD Pengelolaan Limbah Cair Domestik
(PLCD).

Pengkoordinasian pelaksanaan
kebijakan urusan di bidang Pekerjaan
Umum Cipta Karya dan Jasa
Konstruksi, Perumahan dan Kawasan
Permukiman;
Pengkoordinasian pembinaan dan
fasilitas pelaksanaan urusan di bidang
Pekerjaan Umum Cipta Karya dan
Jasa Konstruksi, Perumahan dan
Kawasan Permukiman;
Pengkoordinasian pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
kebijakan urusan di bidang Pekerjaan
Umum Cipta Karya dan Jasa
Konstruksi, Perumahan dan Kawasan
Permukiman; dan
Pelaksanaan tugas kedinasan lain
yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan bidang tugasnya.
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STRUKTUR ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
DINAS CIPTA KARYA, PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

KABUPATEN GRESIK
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NO URAIAN JABATAN JUMLAH

1 Jabatan Struktural 10

2 Jabatan Pelaksana 47

3 Jabatan Fungsional 19

4 PPPK 3

TOTAL KESELURUHAN 79

Personil/Pegawai Organisasi Perangkat Daerah

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Gresik memiliki sumberdaya organisasi berupa
sumberdaya manusia dan sarana serta prasarana. Adapun jumlah
sumber daya manusia Dinas Cipta Karya, Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :
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NO SARAN/REKOMENDASI TINDAK LANJUT

1

Agar setiap pegawai Dinas Cipta
Karya, Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik
memahami dan peduli serta
berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang telah direncanakan
dalam Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP)

Menyusun dan mengunggah
dokumen SKP pegawai Dinas
Cipta Karya, Perumahan dan
Kawasan Permukiman
Kabupaten Gresik Tahun 2023
pada Google Drive SAKIP

2

Agar Dokumen Laporan Kinerja
Dinas Cipta Karya, Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kabupaten
Gresik Tahun 2023 dipublikasikan di
Website resmi Pemerintah
Kabupaten Gresik dan Website
SIAKRI (Sistem Informasi
Akuntabilitas Kinerja Reformasi
Birokrasi) 

Mengunggah Dokumen Laporan
Kinerja Dinas Cipta Karya,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik
Tahun 2023 pada Website resmi
Pemerintah Kabupaten Gresik
dan Website SIAKRI (Sistem
Informasi Akuntabilitas Kinerja
Reformasi Birokrasi)

TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI
S A K I P
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TUJUAN SASARAN INDIKATOR
SASARAN

TARGET

2021 2022 2023 2024 2025 2026

Mewujudkan
Pembangunan
Gresik Baru yang
Berdaya Saing

Meningkatnya
Pelayanan
infrastruktur sanitasi
layak dan aman

Persentase
Peningkatan
pelayanan
infrastruktur
sanitasi yang layak
dan aman melalui
pendekatan
Kawasan

40.53% 42.20% 43.91% 45.20% 46.49% 47.79%

Meningkatnya
kualitas penataan
bangunan gedung
dan lingkungannya

Persentase
Peningkat kualitas
penataan
bangunan gedung
dan lingkungannya  

83.5% 80% 80% 100% 100% 100%

Meningkatkan
kualitas SDM Jasa
Konstruksi yang
mendorong
perekonomian lokal 

Persentase
pertumbuhan
tenaga terampil
yang memiliki
sertifikat  

9.95% 9.89% 9.71% 12.30%  12.30%  12.32%  

Mewujudkan
Peningkatan Kualitas
Terhadap Perumahan
dan Permukiman
Kumuh

Persentase Luas
kawasan kumuh 99.36% 99.29% 99.21% 99.13% 74.92% 73.46%

  Terserapnya
Tenaga Kerja
  Warga Gresik
Yang Berdampak
Pada
Penanggulangan
Kemiskinan
  

Mewujudkan
permukiman
berkelanjutan melalui
penyediaan rumah
umum

Persentase
Pertumbuhan
Rumah Umum

  2.2%
  

  4.59%
  

  9.68%
  

  14.9%
  

  23.86%
  

  29.48%
  

  Mewujudkan
kesetaraan akses
  pembangunan
bagi semua
golongan
  

Mewujudkan
peningkatan kualitas
Prasarana Sarana
dan Utilitas Umum
Permukiman,
Perumahan dan
Perkotaan

Persentase
Pertumbuhan PSU
Permukiman,
Perumahan dan
Perkotaan dalam
kondisi baik

  1.83%
  

  1.99%
  

  2.51%
  

  3.54%
  

  4.25%
  

  4.77%
  

Matriks keterkaitan antara tujuan, sasaran, dan target kinerja Renstra 2021–2026 

PERENCANAAN KINERJA
BAB II
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VISI :
Mewujudkan Gresik Baru yang lebih mandiri, sejahtera, berdaya saing dan berkemajuan berlandaskan Akhlakul

Karimah

Misi 2 :
Membangun Infrastruktur Yang Berdaya Saing, Memakmurkan

Desa dan Menata Kota

Misi 5 :
Meningkatkan Kesejahteraan Sosial

dengan Menciptakan Lapangan Kerja dan
Menjamin Kebutuhan Dasar Masyarakat

Gresik

Tujuan 1 :
Mewujudkan Pembangunan Gresik Baru yang Berdaya Saing dan

Berkelanjutan

Tujuan 1 :
Meningkatkan kesejahteraan sosial

melalui penguatan sektor
ketenagakerjaan

Sasaran 1 :
Terserapnya
Tenaga Kerja

Warga Gresik Yang
Berdampak Pada
Penanggulangan

Kemiskinan

Sasaran 3 :
Mewujudkan

kesetaraan akses
pembangunan bagi

semua golongan

Sasaran 1 :
Mewujudkan Pembangunan Gresik Baru yang Berdaya Saing

Sasaran
Renstra : 

Meningkatnya
pelayanan

infrastruktur
sanitasi layak

dan aman

Sasaran
Renstra :

Meningkatnya
kualitas

penataan
bangunan

gedung dan
lingkungannya

Sasaran
Renstra :

Meningkatkan
kualitas SDM

jaksa Konstruksi
yang

mendorong
perekonomian

lokal

Sasaran
Renstra :

Mewujudkan
Peningkatan

Kualitas
Terhadap

Perumahan dan
Permukiman

Kumuh

Sasaran
Renstra :

Mewujudkan
peningkatan

kualitas
Prasarana
Sarana dan

Utilitas Umum
Permukiman,

Perumahan dan
Perkotaan

Sasaran
Renstra :

Mewujudkan
permukiman
berkelanjutan

melalui
penyediaan

rumah umum

C A S C A D I N G
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SASARAN    IKU
   

   FORMULA PERHITUNGAN
   

   SUMBER DATA
   

Meningkatnya
Pelayanan infrastruktur

sanitasi layak dan
aman

Persentase
  Peningkatan

pelayanan
infrastruktur

sanitasi yang layak
dan aman melalui

  pendekatan
Kawasan

Persentase peningkatan pelayanan
infrastruktur sanitasi yang layak dan
aman melalui pendekatan kawasan
adalah rerata gabungan indikator

“Persentase Rumah Tangga Akses Air
Bersih Non PDAM” ditambah

“Persentase penyediaan pelayanan
SPALDT akses aman” ditambah

  “Persentase panjang saluran drainase
dalam kondisi baik” dibagi 3

Laporan Pendataan Dispendukcapil, GDA,
  Laporan Pendataan Dinkes, Laporan

Pendataan PDAM; Hasil Survey, Laporan
  Pemeliharaan Dan Laporan Akhir

Sambungan Rumah (SR) Dan Rumah Di
Wilayah SPALD-T; Master Plan Dan DED

Drainase Perkotaan Gresik

Meningkatnya kualitas
penataan bangunan

gedung dan
lingkungannya

Persentase
Peningkat kualitas

penataan
bangunan gedung
dan lingkungannya

Persentase peningkatan kualitas
penataan bangunan gedung dan

lingkungannya adalah rerata gabungan
indikator “Persentase Pembangunan

Gedung daerah sesuai dengan
Kebijakan Strategis” ditambah

“Presentase Pemeliharaan Gedung
sesuai dengan Kebijakan Strategis”

  dibagi 2

Hasil survey bangunan yang dipelihara dan
difungsikan

  Meningkatkan kualitas
SDM Jasa Konstruksi

yang mendorong
perekonomian

  lokal
  

  Persentase
pertumbuhan

tenaga terampil
yang

memilikisertifikat 
  

Persentase pertumbuhan tenaga
terampil yang memiliki sertifikat adalah

Jumlah komulatif sertifikasi tahun n
dikurangi jumlah komulatif sertifikasi
tahun n-1 dibagi Jumlah komulatif

sertifikasi n-1 dikali 100%

Rekap data sertifikat yang telah
  diterbitkan

  Mewujudkan
Peningkatan Kualitas
Terhadap Perumahan

dan Permukiman
Kumuh

  

  Persentase Luas
kawasan kumuh

  

  Persentase Luas kawasan kumuh
  adalah luas kawasan kumuh tahun ke

(n-1) dikurangi luas kawasan kumuh
yang ditangani tahun ke n) dibagi luas
kawasan kumuh tahun ke (n-1)) dikali

100%

  Berdasar Penetapan SK Kawasan Kumuh
Se Wilayah Kabupaten Gresik

  

  Mewujudkan
permukiman

berkelanjutan melalui
penyediaan rumah

umum
  

  Persentase
Pertumbuhan
Rumah Umum

  

  Persentase Pertumbuhan Rumah
Umum adalah jumlah rumah umum
  tahun ke n dikurangi jumlah rumah

umum tahun (n-1) dibagi jumlah rumah
umum tahun (n-1) dikali 100%

  Hasil Survey Pemantauan Rumah Umum

  Mewujudkan
peningkatan kualitas

Prasarana Sarana dan
Utilitas Umum
  Permukiman,

Perumahan dan
Perkotaan

  

  Persentase
Pertumbuhan PSU

Permukiman,
Perumahan dan
Perkotaan dalam

  kondisi baik
  

  Persentase pertumbuhan PSU
  Permukiman, Perumahan dan

Perkotaan dalam kondisi baik adalah
Jumlah Akumulasi Jalan Lingkungan

yang tertangani dibagi Jumlah
Keseluruhan Jalan Lingkungan dikali

100%
  

  Hasil Survey Prasarana Sarana dan
Utilitas Umum Permukiman, Perumahan

dan Perkotaan
  

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
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   SASARAN
   STRATEGIS

   

   INDIKATOR
   KINERJA

   

   SATUAN
   

   TARGET
   

Meningkatnya Pelayanan
infrastruktur sanitasi layak dan

aman

  Persentase
  Peningkatan pelayanan

infrastruktur sanitasi yang layak
dan aman melalui

  pendekatan Kawasan
  

  %
  

  45.20
  

Meningkatnya kualitas penataan
bangunan gedung dan

lingkungannya

  Persentase Peningkat kualitas
penataan bangunan gedung dan

  lingkungannya  
  

  %
  

  100
  

  Meningkatkan kualitas SDM
Jasa Konstruksi yang mendorong

perekonomian
  lokal

  

  Persentase pertumbuhan tenaga
terampil yang memiliki sertifikat 

  

  %
  

  12.30
  

  Mewujudkan Peningkatan
Kualitas Terhadap Perumahan

dan Permukiman Kumuh
  

  Persentase Luas kawasan kumuh
  

  %
  

  99.13
  

  Mewujudkan permukiman
berkelanjutan melalui penyediaan

rumah umum
  

  Persentase Pertumbuhan Rumah
Umum

  

  %
  

  14.9
  

  Mewujudkan peningkatan
kualitas Prasarana Sarana dan

Utilitas Umum
  Permukiman, Perumahan dan

Perkotaan
  

  Persentase Pertumbuhan PSU
Permukiman, Perumahan dan

Perkotaan dalam
  kondisi baik

  

  %
  

  3.54
  

PERJANJIAN KINERJA
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NO JUMLAH NILAI KATEGORI

1 91% < 100% Sangat Tinggi

2 76% < 90% Tinggi

3 66% < 75% Sedang

4 51% < 65% Rendah

5 <50% Sangat Rendah

AKUNTABILITAS KINERJA
BAB III

CAPAIAN KINERJA DINAS CIPTA KARYA,
PERUMAHAN DAN KAWASAN
PERMUKIMAN

Tujuan pengukuran kinerja ini adalah untuk menilai tingkat keberhasilan atau kegagalan
dalam pencapaian sasaran strategis dan indikator kinerja sasaran yang telah ditentukan
oleh Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Untuk mempermudah penilaian capaian indikator kinerja sasaran Pemerintah Kabupaten
Gresik, digunakan skala nilai peringkat kinerja yang mengacu pada Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian,
dan Evaluasi Pembangunan Daerah. Skala tersebut dijelaskan dalam Tabel sebagai
berikut :
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SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA
UTAMA

TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Meningkatnya
Pelayanan
infrastruktur
sanitasi layak dan
aman

Persentase Peningkatan
pelayanan infrastruktur
sanitasi yang layak dan
aman melalui
pendekatan Kawasan

45.20% 44.34% 98.10% Sangat Tinggi

Meningkatnya
kualitas penataan
bangunan gedung
dan lingkungannya 

Persentase Peningkat
kualitas penataan
bangunan gedung dan
lingkungannya

100% 87.5% 87.5% Tinggi

Meningkatkan
kualitas SDM Jasa
Konstruksi yang
mendorong
perekonomian lokal

Persentase pertumbuhan
tenaga terampil yang
memiliki sertifikat

12.30% 12.18% 99.02% Sangat Tinggi

Mewujudkan
Peningkatan
Kualitas Terhadap
Perumahan dan
Permukiman
Kumuh

Persentase Luas
kawasan kumuh 99.13% 11.32% 88.68% Tinggi

Mewujudkan
permukiman
berkelanjutan
melalui penyediaan
rumah umum

Persentase
Pertumbuhan Rumah
Umum

14.9% 22.86% 153.42% Sangat Tinggi

Mewujudkan
peningkatan
kualitas Prasarana
Sarana dan Utilitas
Umum
Permukiman,
Perumahan dan
Perkotaan

Persentase
Pertumbuhan PSU
Permukiman,
Perumahan dan
Perkotaan dalam kondisi
baik
  

3.54% 4.25% 120.06% Sangat Tinggi

 Adapun capaian kinerja Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Gresik pada Tahun 2024 berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat
diilustrasikan dalam tabel sebagai berikut:
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SASARAN STRATEGIS
INDIKATOR KINERJA

UTAMA
2023 2024 KET.

Meningkatnya Pelayanan
infrastruktur sanitasi layak
dan aman

Persentase Peningkatan
pelayanan infrastruktur
sanitasi yang layak dan
aman melalui pendekatan
Kawasan

43.27% 44.34% Meningkat

Meningkatnya kualitas
penataan bangunan
gedung dan lingkungannya 

Persentase Peningkat
kualitas penataan
bangunan gedung dan
lingkungannya

110% 87.5% Menurun

Meningkatkan kualitas
SDM Jasa Konstruksi yang
mendorong perekonomian
lokal

Persentase pertumbuhan
tenaga terampil yang
memiliki sertifikat

13.63% 12.18% Menurun

Mewujudkan Peningkatan
Kualitas Terhadap
Perumahan dan
Permukiman Kumuh

Persentase Luas kawasan
kumuh 64.42% 11.32% Meningkat

Mewujudkan permukiman
berkelanjutan melalui
penyediaan rumah umum

Persentase Pertumbuhan
Rumah Umum 15.80% 22.86% Meningkat

Mewujudkan peningkatan
kualitas Prasarana Sarana
dan Utilitas Umum
Permukiman, Perumahan
dan Perkotaan

Persentase Pertumbuhan
PSU Permukiman,
Perumahan dan Perkotaan
dalam kondisi baik

3.43% 4.25% Meningkat

PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA
DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN
SEBELUMNYA

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 4 (empat) indikator sasaran mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya, yakni indikator terkait Persentase Peningkatan
pelayanan infrastruktur sanitasi yang layak dan aman melalui pendekatan Kawasan
mengalami peningkatan sebesar 1.07%, Persentase Luas kawasan kumuh mengalami
peningkatan sebesar 58.9%, Persentase Pertumbuhan Rumah Umum mengalami
peningkatan sebesar 7.06%, dan Persentase Pertumbuhan PSU Permukiman,
Perumahan dan Perkotaan dalam kondisi baik mengalami peningkatan sebesar 0.82%.
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA
UTAMA

REALISASI
2024

TARGET
AKHIR
2026

KET.

Meningkatnya Pelayanan
infrastruktur sanitasi layak
dan aman

Persentase Peningkatan
pelayanan infrastruktur
sanitasi yang layak dan
aman melalui pendekatan
Kawasan

44.34% 47.79% -

Meningkatnya kualitas
penataan bangunan
gedung dan lingkungannya 

Persentase Peningkat
kualitas penataan
bangunan gedung dan
lingkungannya

87.5% 100% -

Meningkatkan kualitas
SDM Jasa Konstruksi yang
mendorong perekonomian
lokal

Persentase pertumbuhan
tenaga terampil yang
memiliki sertifikat

12.18% 12.32% -

Mewujudkan Peningkatan
Kualitas Terhadap
Perumahan dan
Permukiman Kumuh

Persentase Luas
kawasan kumuh 11.32% 73.46% +

Mewujudkan permukiman
berkelanjutan melalui
penyediaan rumah umum

Persentase Pertumbuhan
Rumah Umum 22.86% 29.48% -

Mewujudkan peningkatan
kualitas Prasarana Sarana
dan Utilitas Umum
Permukiman, Perumahan
dan Perkotaan

Persentase Pertumbuhan
PSU Permukiman,
Perumahan dan
Perkotaan dalam kondisi
baik

4.25% 4.77% -

PENGUKURAN REALISASI KINERJA TAHUN
2024 TERHADAP TARGET AKHIR  RPJMD
KABUPATEN GRESIK

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa capaian kinerja tahun 2024 dibandingkan
dengan target akhir tahun 2026 menunjukkan 1 (satu) indikator dengan tingkat kemajuan
POSITIF, yaitu telah melampaui target akhir Renstra 2026. Sementara itu, terdapat 5
(lima) indikator dengan tingkat kemajuan NEGATIF, yakni belum mencapai target akhir
tahun Renstra 2026.
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SASARAN
PROGRAM
PRIORITAS

INDIKATOR
BASELINE

(SK
KUMUH)

KAWASAN
KUMUH

TERTANGANI

SISA LUAS
KUMUH

Penanganan
Permukiman
Kumuh

Luas Kawasan
Kumuh

14.373,54
Ha

6.161,01 Ha
11.876,96

Ha

PENGUKURAN REALISASI KINERJA OPD
TERHADAP REALISASI KINERJA PROVINSI
JAWA TIMUR

Sesuai dengan SK Bupati/Walikota, pada tahun 2022 jumlah luasan kawasan kumuh
Provinsi Jawa Timur adalah sebesar 14.373,54 Ha yang harus ditangani secara
bersama-sama baik oleh Pemerintah Pusat, Provinsi maupun Pemerintah
Kabupaten/Kota. Sedangkan pada tahun 2023 Provinsi Jawa Timur telah berkontribusi
dalam penanganan kumuh seluas 9 Ha pada 9 Kabupaten (Kab. Madiun, Kab. Ponorogo,
Kab. Ngawi, Kota Kediri, Kab. Malang, Kab. Mojokerto, Kab. Lumajang, Kab. Probolinggo
dan Kab. Pasuruan). 

Sumber : Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya Prov Jatim

Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik telah
melakukan pengurangan luas kawasan kumuh seluas 62.10 Ha pada Tahun 2024 dari
Baseline SK Kumuh yang telah diterbitkan oleh Bupati seluas 853.69 Ha.

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR
BASELINE

(SK
KUMUH)

KAWASAN
KUMUH

TERTANGANI

SISA LUAS
KUMUH

Mewujudkan
Peningkatan
Kualitas
Terhadap
Perumahan dan
Permukiman
Kumuh

Presentase
Luas Kawasan
Kumuh

100%
(853.69 Ha)

94.48%
(827.15 Ha)

11.32%
(11.25 Ha)

16



EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA
TAHUN 2024

Pengukuran kinerja Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Gresik Tahun 2024 dilakukan berdasarkan metode yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Hasil pengukuran kinerja tersebut kemudian dievaluasi dan dianalisis untuk memberikan
informasi yang transparan terkait pencapaian kinerja sesuai dengan target yang telah
ditetapkan dalam tujuan Rencana Strategis Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Tahun 2021–2026. Pencapaian ini meliputi 6 (enam) sasaran
strategis dengan 6 (enam) indikator kinerja sasaran, serta 12 (dua belas) program
dengan 16 (enam belas) indikator program yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik
Tahun 2024.
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SASARAN #1

MENINGKATNYA PELAYANAN INFRASTRUKTUR
SANITASI LAYAK DAN AMAN

98.10%
Capaian Kinerja

95.49%
Capaian Anggaran

2.56%
Efisiensi SDM

Dalam pengukuran Presentase Peningkatan pelayanan infrastruktur sanitasi yang layak

dan aman melalui pendekatan kawasan menggunakan 3 indikator program yaitu : 

1. Persentase Rumah Tangga Akses Air Bersih Non PDAM

2. Persentase penyediaan pelayanan SPALDT akses aman

3. Presentase panjang saluran drainase dalam kondisi baik. 

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2024, diketahui bahwa capaian kinerja

sebesar 44.34% kurang dari target di tahun 2024 yakni 45.20%. Capaian tersebut terdiri

dari pemasangan SR Air Bersih sebanyak 1095 SR, tersedianya SPALDS akses aman

sebanyak 550 SR dan Drainase dalam kondisi baik sepanjang 500 meter. Capaian Kinerja

2024 lebih tinggi dibandingkan dengan Capaian Kinerja 2023 dengan selisih 1.07%. Hal

tersebut ditunjang dengan pagu anggaran sebesar Rp. 42.410.710.654,00 terealisasikan

sebesar Rp. 40.498.509.507,45.
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NO
SASARAN

STRATEGIS
INDIKATOR ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN SOLUSI

1.

Meningkatnya
Pelayanan
infrastruktur
sanitasi layak
dan aman

Persentase
Peningkatan
pelayanan
infrastruktur
sanitasi yang
layak dan
aman melalui
pendekatan
Kawasan

Kegagalan : 
Adanya perubahan perencanaan karena
menyesuaikan kondisi lapangan
Tidak adanya peningkatan kapasitas KSM
pelaksana dan TFL sebagaimana terdapat pada
petunjuk pelaksanaan DAK Fisik Bidang Sanitasi
dikarenakan keterbatasan anggaran
Proses administrasi penyaluran anggaran yang
panjang
Menyesuaikan dengan DAK bidang lain yang
terkait (untuk DAK PPKT)
Proses pelaksanaan DAK tidak hanya tergantung
secara sektoral, tetapi dipengaruhi juga oleh DAK
sektor lainnya
Pemenuhan dokumen administrasi Hibah (SK
Penerima) terdapat perbedaan dengan tahun-
tahun sebelumnya
Kurangnya pemahaman penerima manfaat terkait
ketentuan teknis tangki septik individual
Belum adanya alokasi anggaran untuk bilik kamar
mandi,sehingga keberfungsian masih belum
maksimal
Adanya perbedaan syarat teknis dalam
pelaksanaan sistem pengolahan setempat
Adanya perubahan persyaratan teknis terhadap
pelaksanaan sub sistem pengolahan setempat
yang terjadi di tengah berjalannya program
Kurangnya alat pengangkut mobilisasi alat berat
Belum terupdate nya masterplan drainase

Perlunya koordinasi pihak Penerima
bantuan dengan OPD terkait
perencanaannya
Agar selalu memperhatikan komitmen
yang sudah dibuat bersama
Diperlukan kerjasama yang baik antar
pemangku kepentingan
Penyelarasan stake holders yang terlibat
dalam pelaksanaan DAK di Kab. Gresik
Pengalokasian anggaran untuk bilik
kamar mandi sebagai kelengkapan
prasarana pengolahan air limbah
domestik setempat
Pengalokasian anggaran untuk sosialisasi
pada penerima manfaat HALS 2024
Persyaratan tidak di rubah ditengah
berjalannya program
Koordinasi secara intensif kepada BPPW
Jatim maupun dengan Direktorat Sanitasi

SASARAN #1
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SASARAN #2

MENINGKATNYA KUALITAS PENATAAN BANGUNAN
GEDUNG DAN LINGKUNGANNYA

87.50%
Capaian Kinerja

97.33%
Capaian Anggaran

13.18%
Efisiensi SDM

Dalam pengukuran Presentase Peningkatan pelayanan infrastruktur sanitasi yang layak

dan aman melalui pendekatan kawasan menggunakan 2 indikator program yaitu : 

1.Persentase Pembangunan Gedung daerah sesuai dengan Kebijakan Strategis

2.Persentase Pemeliharaan Gedung sesuai dengan Kebijakan Strategis Presentase

panjang saluran drainase dalam kondisi baik. 

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2024, diketahui bahwa capaian kinerja

sebesar 87.5% kurang dari target di tahun 2024 yakni 100%. Capaian tersebut terdiri dari

terbangunnya bangunan gedung negara sebanyak 4 unit dan terpeliharanya bangunan

gedung negara sebanyak 1 unit. Capaian Kinerja 2024 lebih rendah dibandingkan dengan

Capaian Kinerja 2023 dengan selisih 22.50%. Kinerja tersebut ditunjang dengan pagu

anggaran sebesar Rp. 72.253.241.414,00  terealisasikan sebesar Rp. 70.326.933.884,82.
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NO
SASARAN

STRATEGIS
INDIKATOR ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN SOLUSI

1.

Meningkatnya
kualitas
penataan
bangunan
gedung dan
lingkungannya

Persentase
Peningkat
kualitas
penataan
bangunan
gedung dan
lingkungannya

Kegagalan : 
·Adanya perubahan perencanaan karena
menyesuaikan kondisi lapangan
·Kondisi bangunan museum yang sudah sangat
tua / rusak, sehingga perlu teknis khusus dalam
rehab yang bisa menambah kompleksitas
pekerjaan
Kurangnya perencanaan yang matang, karena
tidak semua terakomodasi dalam kebutuhan
rehab bangunan

·Diperlukan koordinasi yang baik antara
pemberi kerja dengan penyedia jasa
Peningkatan prencanaan dan studi
kelayakan perencanaan

SASARAN #2
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SASARAN #3

MENINGKATKAN KUALITAS SDM JASA KONSTRUKSI
YANG MENDORONG PEREKONOMIAN LOKAL

99.02%
Capaian Kinerja

67.93%
Capaian Anggaran

30.78%
Efisiensi SDM

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2024, diketahui bahwa capaian kinerja

sebesar 12.18% kurang dari target di tahun 2024 yakni 12.30%. Capaian tersebut didapat

dari jumlah sertifikat yang diterbitkan sebanyak 270 Sertifikat diantaranya dari kegiatan

SKK jenjang 1-3 & 5-9 dan SKK Mandiri. Capaian Kinerja 2024 lebih rendah dibandingkan

dengan Capaian Kinerja 2023 dengan selisih 1.45%. Kinerja tersebut ditunjang dengan

pagu anggaran sebesar Rp. 434.358.000,00  terealisasikan sebesar Rp. 295.061.396,00.
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NO
SASARAN

STRATEGIS
INDIKATOR ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN SOLUSI

1.

Meningkatkan
kualitas SDM
Jasa
Konstruksi
yang
mendorong
perekonomian
lokal

Persentase
pertumbuhan
tenaga
terampil yang
memiliki
sertifikat

Kegagalan : 
Masih terdapat PPKom pada OPD-OPD
Pengguna Jasa Konstruksi / yang melaksanakan
pekerjaan konstruksi yang belum memahami
pentingnya pengawasan penyelenggaraan jasa
konstruksi, dalam hal ini ada yang belum
menyerahkan Surat Pernyataan sesuai ketentuan
pada Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Gresik
Nomor : 760/2034/437.86/2024 tanggal 17
Oktober 2024 perihal Pemberitahuan terkait
kewajiban Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
selaku Pengguna Jasa Pekerjaan Konstruksi
sesuai ketentuan yang tercantum pada Peraturan
Menteri PUPR No.1 Tahun 2023; 
Masih sangat kurangnya kesadaran BUJK selaku
Penyedia Jasa Konstruksi untuk mengirimkan
Data berupa Surat Pernyataan BUJK / Daftar
Simak Pengawasan sesuai Ketentuan
PeremnPUPR No.1 Tahun 2023 meskipun sudah
dilakukan koordinasi berupa edaran Surat
Sekretaris Daerah Kabupaten Gresik No.
760/2035/437.86/2024 tanggal 17 Oktober 2024
dan melalui komunikasi via telepon dan media
sosial media/whatssap/internet.
Jumlah Petugas Pengawasan Jasa Konstruksi
yang terbatas (khususnya PNS yang memiliki
jabatan Fungsional Pembina Jasa konstruksi
hanya berjumlah 2 orang)
Kesadaran Tenaga Kerja konstruksi untuk
memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja di bidang jasa
konstruksi sangat rendah.
Keterbatasan Anggaran Daerah untuk Sertifikasi
Tenaga Kerja Konstruksi
Biaya sertifikasi tergolong mahal bagi Tenaga
Kerja Konstruksi

Perlunya Koordinasi yang lebih baik
antara OPD Pembina Jasa Konstruksi
dengan OPD - OPD Pengguna Jasa
Konstruksi khususnya para Pejabat
Pembuat Komitmen (PPKom) dalam
Pengawasan Tertib Penyelenggaraan
Jasa Konstruksi, serta dimungkinkan
perlunya penyebaran informasi terkait
Peraturan Menteri PUPR Nomor 1 Tahun
2023 tentang Pengawasan Jasa
Konstruksi (dapat berupa Sosialisasi atau
Bimtek).
Perlu penambahan Tenaga ASN yang
memahami Pengawasan Jasa Konstruksi
sesuai ketentuan Perundangan
khususnya Peraturan Menteri PUPR
Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Pengawasan Jasa Konstruksi
Menyampaikan kepada PPKOM terkait
Regulasi UU No: 2 Tahun 2017 tentang
kewajiban Tenaga kerja konstruksi
memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja
Mensosialisasikan kepada Penyedia Jasa
Konstruksi bahwa permohonan Sertifikasi
Tenaga Kerja Konstruksi bisa dilayani
oleh TUK Cipta Karya di hari kerja 

SASARAN #3
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SASARAN #4

MEWUJUDKAN PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP
PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN KUMUH

88.68%
Capaian Kinerja

95.51%
Capaian Anggaran

-6.05%
Efisiensi SDM

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2024, diketahui bahwa capaian kinerja

sebesar 11.32% melebihi target di tahun 2024 yakni 99.13%. Capaian tersebut didapat dari

pengurangan luas kawasan kumuh seluas 11.25 Ha dari sisa luasan pada SK Luas Kumuh

seluas 110.38 Ha. Pada tahun sebelumnya ada tambahan pengurangan kumuh seluas

444.31 Ha hingga menyisakan luasan kumuh seluas 110.38 Ha. Capaian Kinerja 2024 lebih

tinggi dibandingkan dengan Capaian Kinerja 2023 dengan selisih 53.10%. Hal tersebut

ditunjang dengan pagu anggaran sebesar Rp. 19.237.015.451,00 terealisasikan sebesar

Rp. 18.372.528.602,76. Tercapainya target penangan kawasan kumuh di atas rencana

target salah satu sebagai faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari pemerintah

pusat dalam hal ini Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat melalui Program

Penanganan Kawasan Permukiman yaitu Program DAK PPKT di Kabupaten Gresik yang

didanai oleh APBN. Adapun faktor permasalahan maupun faktor pendukung yang muncul

dalam pengurangan luas kawasan kumuh.
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NO
SASARAN

STRATEGIS
INDIKATOR ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN SOLUSI

1.

Mewujudkan
Peningkatan
Kualitas
Terhadap
Perumahan
dan
Permukiman
Kumuh

Persentase
Luas kawasan
kumuh

Keberhasilan : 
Program DAK PPKT semakin terarah dalam
penanganan kawasan kumuh 
Anggaran BK Desa lebih fokus dalam
penanganan kawasan kumuh melalui Infrastuktur
Desa
Dokumen pendukung RP2KPKP diharapkan
menjadi poros dalam penanganan kawasan
kumuh di Kab. Gresik
Peran KPP yang ada di setiap Desa/Kelurahan
memberikan nilai tambah dalam penanganan
kawasan kumuh di Kab. Gresik secara nyata dan
terorganisasi.
Koordinasi dan komunikasi yang baik antara OPD,
TFL dan pihak desa untuk mengundang penerima
bantuan untuk mempercepat pembangunan
rumah
Adanya swadaya dari penerima bantuan baik
berupa uang, material maupun tenaga
Sering mengadakan pertemuan dengan penerima
bantuan untuk mengidentifikasi kendala/untuk
mendorong percepatan pembangunan rumahnya
Adanya gotong-royong dari kelompok penerima
bantuan dalam pembongkaran rumah maupun
pembangunan rumah

SASARAN #4
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SASARAN #5

MEWUJUDKAN PERMUKIMAN BERKELANJUTAN
MELALUI PENYEDIAAN RUMAH UMUM

153.42%
Capaian Kinerja

95.33%
Capaian Anggaran

89.12%
Efisiensi SDM

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2024, diketahui bahwa capaian kinerja

sebesar 22.86% melebihi target di tahun 2024 yakni 14.90%. Capaian tersebut didapat dari

Pertumbuhan Rumah Umum sebanyak 6044 Unit. Capaian Kinerja 2024 lebih tinggi

dibandingkan dengan Capaian Kinerja 2023 dengan selisih 7.06%. Hal tersebut ditunjang

dengan pagu anggaran sebesar Rp. 1.573.479.036,00 terealisasikan sebesar Rp.

1.500.020.372,78.
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NO
SASARAN

STRATEGIS
INDIKATOR ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN SOLUSI

1.

Mewujudkan
permukiman
berkelanjutan
melalui
penyediaan
rumah umum

Persentase
Pertumbuhan
Rumah Umum

Keberhasilan : 
Terdapat pengembang perumahan yang menjual
rumah murah dekat dengan pusat perkotaan
Terdapat beberapa program bantuan pemerintah
untuk bantuan pembiayaan perumahan

SASARAN #5
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SASARAN #6

MEWUJUDKAN PENINGKATAN KUALITAS
PRASARANA SARANA DAN UTILITAS UMUM

PERMUKIMAN, PERUMAHAN DAN PERKOTAAN

120.06%
Capaian Kinerja

89.80%
Capaian Anggaran

36.33%
Efisiensi SDM

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2024, diketahui bahwa capaian kinerja

sebesar 4.25% melebihi target di tahun 2024 yakni 3.54%. Capaian tersebut didapat dari

Panjang jalan dalam kondisi baik sepanjang 4843.49 meter. Capaian Kinerja 2024 lebih

tinggi dibandingkan dengan Capaian Kinerja 2023 dengan selisih 0.82%. Hal tersebut

ditunjang dengan pagu anggaran sebesar Rp. 10.296.197.824,00 terealisasikan sebesar

Rp. 9.245.574.943,86.
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NO
SASARAN

STRATEGIS
INDIKATOR ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN SOLUSI

1.

Mewujudkan
peningkatan
kualitas
Prasarana
Sarana dan
Utilitas Umum
Permukiman,
Perumahan
dan Perkotaan

Persentase
Pertumbuhan
PSU
Permukiman,
Perumahan
dan Perkotaan
dalam kondisi
baik

Keberhasilan : 
Adanya update data terkait informasi penerbitan
atau perubahan Siteplan terbaru
perumahan/dokumen perijinan terkait kepada
OPD terkait
Percepatan Penyusunan Peraturan Bupati yang
mengatur penyediaan dan penyerahan PSU
BPN ikut terlibat dalam proses serah terima PSU

SASARAN #6
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN

ANGGARAN

PAGU 
(Rp.)

REALISASI
(Rp.)

CAPAIAN 
(%)

Meningkatnya Pelayanan
infrastruktur sanitasi layak

dan aman

Persentase Peningkatan
pelayanan infrastruktur
sanitasi yang layak dan

aman melalui pendekatan
Kawasan

42.410.710.654 40.498.509.507,45 95,49%

Meningkatnya kualitas
penataan bangunan

gedung dan lingkungannya

Persentase Peningkat
kualitas penataan

bangunan gedung dan
lingkungannya

72.253.241.414 70.326.933.884,82 97,33%

Meningkatkan kualitas
SDM Jasa Konstruksi yang
mendorong perekonomian

lokal

Persentase pertumbuhan
tenaga terampil yang

memiliki sertifikat
434.358.000 295.061.396,00 67,93%

Mewujudkan Peningkatan
Kualitas Terhadap
Perumahan dan

Permukiman Kumuh

Persentase Luas
kawasan kumuh 19.237.015.451 18.372.528.602,76 95,51%

Mewujudkan permukiman
berkelanjutan melalui

penyediaan rumah umum
Persentase Pertumbuhan

Rumah Umum 1.573.479.036 1.500.020.372,78 95,33%

Mewujudkan peningkatan
kualitas Prasarana Sarana

dan Utilitas Umum
Permukiman, Perumahan

dan Perkotaan

Persentase Pertumbuhan
PSU Permukiman,
Perumahan dan

Perkotaan dalam kondisi
baik

10.296.197.824 9.245.574.943,86 89,80%

Rata-rata Capaian Anggaran 90,23%

Predikat Kinerja Tinggi

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN
SUMBER DAYA

Dalam rangka untuk mencapai target kinerja sebanyak 6 (enam) sasaran strategis
sebagaimana yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024, maka besaran
alokasi dan realisasi belanja untuk sasaran strategis dapat dilihat sebagai berikut :
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN
CAPAIAN
KINERJA

CAPAIAN
ANGGARAN

Meningkatnya Pelayanan infrastruktur
sanitasi layak dan aman

Persentase Peningkatan pelayanan
infrastruktur sanitasi yang layak dan
aman melalui pendekatan Kawasan

  98.10%
  

95,49%

Meningkatnya kualitas penataan
bangunan gedung dan lingkungannya

Persentase Peningkat kualitas penataan
bangunan gedung dan lingkungannya

87.50% 97,33%

Meningkatkan kualitas SDM Jasa
Konstruksi yang mendorong

perekonomian lokal

Persentase pertumbuhan tenaga
terampil yang memiliki sertifikat

  99.02%
  

67,93%

Mewujudkan Peningkatan Kualitas
Terhadap Perumahan dan

Permukiman Kumuh
Persentase Luas kawasan kumuh 88.68% 95,51%

Mewujudkan permukiman
berkelanjutan melalui penyediaan

rumah umum

Persentase Pertumbuhan Rumah
Umum

  153.42%
  

95,33%

Mewujudkan peningkatan kualitas
Prasarana Sarana dan Utilitas Umum

Permukiman, Perumahan dan
Perkotaan

Persentase Pertumbuhan PSU
Permukiman, Perumahan dan
Perkotaan dalam kondisi baik

  120.06%
  

89,80%

Rata-rata Capaian Kinerja 108% 90,23%

Predikat Kinerja Sangat Tinggi Tinggi

Efisiensi -2.30%

Capaian kinerja Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik
menunjukkan hasil rata-rata capaian kinerja sebesar 108% dengan kategori “SANGAT TINGGI” dan rata-
rata capaian anggaran sebesar 90,23% dengan kategori “TINGGI” dan efisiensi sebesar -2.30% 

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN
SUMBER DAYA
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EFEKTIFITAS PENGGUNAAN
SUMBER DAYA

1. Capaian Kinerja
Berdasarkan hasil perhitungan maka capaian kinerja  Dinas CKPKP Kabupaten Gresik
tahun 2024 sebesar  108% lebih rendah 16% dari pada tahun 2023 sebesar 124%
 
2. Capaian Anggaran 
Rata-rata capaian anggaran tahun 2024 sebesar 90.23%  lebih tinggi 12% dari tahun
2023 sebesar 78.03%
 
3. Efisiensi SDM
Efisiensi Sumber Daya Manusia tahun 2024 adalah -2.30% lebih rendah daripada tahun
2023 sebesar 23.69% sehingga dapat disimpulkan Dinas CKPKP Kabupaten Gresik telah 
efisien dalam penggunaan sumber daya

Capaian Kinerja Capaian Anggaran Efisiensi

2023 2024
-50,00

0,00

50,00

100,00

150,00

124,00

78,03

23,69

112,00

90,23

-2,30
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Laporan Kinerja Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Gresik Tahun 2024 merupakan dokumen yang menyajikan capaian kinerja (performance
results) selama tahun 2024. Laporan ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh
mengenai pelaksanaan pembangunan, tingkat capaian target sasaran strategis, serta
keberhasilan maupun kendala yang dihadapi. Selain itu, laporan ini juga mengidentifikasi
hambatan yang terjadi dan strategi pemecahan masalah untuk memastikan tercapainya
sasaran yang telah direncanakan.

Secara umum, capaian kinerja sasaran strategis Dinas Cipta Karya, Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik selama tahun 2024 menunjukkan keberhasilan
dalam mendukung misi dan tujuan yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra)
2021–2026. Tingkat keberhasilan ini dinilai berdasarkan pencapaian target indikator
kinerja sasaran yang telah diukur.

Pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja tersebut didukung oleh alokasi anggaran
dalam APBD Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp. 162.019.121.255,00, dengan realisasi
sebesar Rp. 155.441.958.809,48 atau 90,23%.

Keberhasilan capaian kinerja Tahun 2024 tidak terlepas dari upaya mengatasi hambatan
internal maupun eksternal. Untuk target yang belum tercapai, Dinas Cipta Karya,
Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik akan melakukan evaluasi dan
analisis secara konstruktif guna memperbaiki pelaksanaan di masa mendatang.
Kekurangan yang terjadi selama 2024 akan menjadi bahan evaluasi untuk penyusunan
kebijakan yang lebih baik. Sasaran program yang belum sepenuhnya tercapai akan
dievaluasi agar target di tahun mendatang dapat diraih dengan lebih baik. Evaluasi juga
mencakup pembangunan jangka menengah, untuk mengidentifikasi dan mengatasi
kendala serta risiko kegagalan sedini mungkin.

PENUTUP
BAB IV

Adapun rekomendasi langkah-langkah perbaikan ke depan sebagai berikut :
Diperlukan koordinasi dengan OPD terkait, mematuhi komitmen bersama, kerjasama
antar pemangku kepentingan, menyelaraskan stakeholders, dan tidak mengubah
persyaratan
Diperlukan koordinasi efektif antara pemberi kerja dan penyedia jasa diperlukan,
serta peningkatan perencanaan dan studi kelayakan yang menyeluruh untuk
memastikan kelancaran dan kesuksesan proyek.
Diperlukan koordinasi OPD Pembina dan Pengguna Jasa Konstruksi,
menginformasikan PPKom tentang UU No: 2 Tahun 2017, dan mensosialisasikan
permohonan sertifikasi tenaga kerja konstruksi oleh TUK Cipta Karya.
Diperlukan Maksimalkan peran POKJA PKP, integrasikan kebijakan dalam
Memorandum Program yang ditaati seluruh instansi, kolaborasikan peran pemerintah
daerah hingga desa dengan dukungan CSR, dorong keaktifan gotong royong
penerima bantuan, dan verifikasi calon penerima bantuan yang mampu berswadaya
agar dana digunakan sesuai kebutuhan.
Diperlukan memastikan tembusan informasi dari OPD terkait update siteplan dan
dokumen perijinan, melaksanakan deliniasi hasil pendataan menggunakan tinjauan
lapangan dan citra drone, melibatkan BPN untuk sertifikat lahan PSU, dan
mendorong pengembang perumahan melaksanakan serah terima PSU.

SARAN
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PERJANJIAN KINERJA PAPBD
LAMPIRAN
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PERJANJIAN KINERJA PAPBD
LAMPIRAN
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PERJANJIAN KINERJA APBD
LAMPIRAN
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PERJANJIAN KINERJA APBD
LAMPIRAN
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